ABSTRAK

Tesis dengan judul: “Proses Berpikir Kritis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Masalah Persamaan Diferensial ditinjau dari Self Efficacy di Prodi
Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung” ini ditulis oleh Nur
Anggraini Rizki, NIM. 1880512220022, pembimbing | Dr. Maryono, M.Pd dan
pembimbing Il Dr. Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh studi awal yang dilakukan terhadap
mahasiswa prodi tadris matematika kelas 5B pada mata kuliah persamaan
diferensial. Bahwasannya diperoleh hampir seluruh mahasiswa hanya dapat
mengidentifikasi masalah dan menjustifikasi konsep. Namun berhenti pada tahapan
menganalisis, sehingga berpengaruh pada tahapan mengevaluasi masalah. Serta
pentingnya peserta didik untuk memiliki keterampilan 4C salah satunya yaitu
critical thinking and problem solving. Di mana dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis diperlukan suatu aspek pengetahuan tentang keyakinan
untuk melakukan tugas tertentu atau disebut self efficacy. Berdasarkan hal tersebut
peneliti menggunakan Kkriteria berpikir menurut Ennis dengan 6 indikator
sistematisnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir
kritis mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi, self efficacy sedang, dan self
efficacy rendah dalam menyelesaikan masalah persamaan diferensial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
yaitu studi kasus. Lokasi penelitian ini adalah UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Subjek penelitian berasal dari kelas 6B prodi Tadris Matematika
ditinjau dari self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan angket, tes tertulis, video think aloud, dan wawancara. Teknik
analisis data melalui tahapan J.W. Creswell yaitu mengolah dan mempersiapkan
data, membaca keseluruhan data, meng-coding data, penerapan proses coding data,
menghubungkan deskripsi data, dan menginterpretasi data. Sedangkan pengecekan
keabsahan dilakukan dengan peningkatan ketekunan pengamatan, triangulasi, dan
pemeriksaan teman sejawat.

Hasil penelitian ini yaitu: proses berpikir kritis mahasiswa yang memiliki
self efficacy tinggi memenuhi semua kategori yaitu FRISCO dengan melakukan
proses identifikasi pada soal, mengecek derajat atau mengubah ke bentuk PD
homogen, mengubah ke bentuk PD terpisah, melakukan proses pengintegralan,
memperoleh hasil akhir dengan tepat, dan melakukan pengecekan ulang
jawabannya. Proses berpikir kritis mahasiswa yang memiliki self efficacy sedang
memenuhi kategori FRSO dengan melakukan proses identifikasi pada soal,
mengecek derajat atau mengubah ke bentuk PD homogen, mengubah bentuk ke PD
terpisah, dan melakukan pengecekan ulang jawabannya. Proses berpikir Kritis
mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah memenuhi kategori FRS dengan
melakukan proses identifikasi pada soal, mengecek derajat atau mengubah ke
bentuk PD homogen, dan mengubah ke bentuk PD terpisah.
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ABSTRACT

The thesis with title: “Students' Critical Thinking Process in Solving
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written by Nur Anggraini Rizki, student number: 12204183272, advisor | Dr.
Maryono, M.Pd and advisor Il Dr. Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si.
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The research was motivated by initial research conducted on Tadris
Mathematics class 5B students in the differential equations course. In fact, almost
all students are only able to identify problems and justify concepts. However, it
stops at the analysis stage so that it influences the problem evaluation stage. And it
is important for students to have the 4C skills, one of which is critical thinking and
problem solving. Where developing critical thinking skills requires aspects of
knowledge about beliefs to carry out certain tasks or what is called self-efficacy.
Based on this, researchers used thinking criteria according to Ennis with 6
systematic indicators.

The purpose of this research is to describe the critical thinking process of
students who have high self-efficacy, moderate self-efficacy, and low self-efficacy
in solving differential equation problems.

This research uses a qualitative approach, with a case study type of
research. The location of this research is UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. The research subjects came from class 6B of the Tadris Mathematics
study program in terms of high, medium and low self-efficacy. Data collection
techniques were carried out using questionnaires, written tests, think aloud videos,
and interviews. Data analysis techniques through the stages of J.W. Creswell
processed and prepared the data, read all the data, coded the data, applied the data
coding process, linked data descriptions, and interpreted the data. Meanwhile,
validity checks are carried out by increasing diligent observation, triangulation and
peer examination.

The results of this research are: the critical thinking process of students
who have high self-efficacy fulfills all categories, namely FRISCO by carrying out
the identification process on the problem, checking the degree or changing it to
homogeneous differential equation form, changing it to separate differential
equation form, carrying out the integration process, obtaining the final result
correctly, and double-check the answers. The critical thinking process of students
who have moderate self-efficacy fulfills the FRSO category by carrying out the
identification process on the question, checking the degree or changing it to a
homogeneous differential equation form, changing the form to a separate
differential equation, and re-checking the answer. The critical thinking process of
students who have low self-efficacy fulfills the FRS category by carrying out an
identification process on the problem, checking the degree or changing it to a
homogeneous differential equation form, and changing it to a separate differential
equation form.
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